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PENDAHULUAN

Délam bab ini peneliti akan membahas pendahuluan yang diawali dengan latar belakang
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S h.g‘Pembahasan berikutnya adalah identifikasi masalah, yaitu uraian mengenai masalah-
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ah yang berupa pertanyaan-pertanyaan. Selanjutnya yang ketiga adalah batasan penelitian,
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' ritéria—kriteria atau kebijakan yang membatasi identifikasi masalah yang diteliti.
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elain batasan penelitian, terdapat rumusan masalah yang merupakan inti masalah yang akan

i s&ara lebih lanjut dan konsisten. Selanjutnya yang akan dibahas adalah tujuan penelitian,

tu sesuatu yang akan menjadi alasan mengapa penelitian ini dilaksanakan. Dan bagian terakhir,
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eliti Membahas manfaat penelitian, yaitu mengenai manfaat penelitian bagi berbagai pihak

eoulu edi)

g terkait dengan penelitian ini.
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Latz%r Belakang Masalah

Déwasa ini pertumbuhan dan perkembangan dunia usaha melaju dengan sangat pesat. Hal
ini rijemicu persaingan yang semakin ketat di antara pelaku bisnis. Kondisi perekonomian di
Indoijesia yang mengalami peningkatan menyebabkan permintaan laporan keuangan semakin

menTngkat. Laporan keuangan adalah media komunikasi yang digunakan perusahaan untuk

:12qWNS ueyngakuaw uep ueydhiu

merﬁberikan informasi kepada pihak yang berkepentingan, seperti investor. Menurut Standar

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesl)

Akuntansi Seksi 110 1Al (2001) tujuan laporan keuangan adalah memberikan informasi
mengenai posisi keuangan, kinerja keuangan, dan arus kas entitas yang bermanfaat bagi

sebagian besar kalangan pengguna laporan dalam pembuatan keputusan ekonomi.
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Untuk membuat pemegang saham percaya terhadap laporan keuangan perusahaan.
Perusahaan membuat kebijakan yaitu melakukan audit atas laporan keuangan oleh akuntan
publik atau auditor independen. Akuntan publik atau auditor independen adalah auditor yang

beketja pada Kantor Akuntan Publik, yaitu sebuah perusahaan auditor independen yang
L=

Bertugas untuk melakukan audit atas laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan
o

dengan aturan dan regulasi tertentu. Hal ini bertujuan untuk meningkatkan kepercayaan para

géngguna laporan keuangan terhadap Kkinerja suatu perusahaan. Apabila suatu perusahaan
Ltinenégunakan jasa KAP dengan reputasi tinggi untuk mengaudit laporan keuangan mereka,
x%;waka tingkat kepercayaan pengguna laporan keuangan akan semakin meningkat. Sehingga
épini;audit yang dikeluarkan oleh auditor merupakan hal yang sangat penting bagi

kelangsungan hidup suatu perusahan.

Opini audit adalah pernyataan auditor terhadap kewajaran laporan keuangan dari entitas
yangtelah di audit. Menurut SPAP (Standar Profesional Akuntan Publik), opini audit ada 5
macam, yaitu: pendapat wajar tanpa pengecualian, bahasa penjelasan ditambahkan dalam
laporan auditor bentuk baku, pendapat wajar dengan pengecualian, pendapat tidak wajar, dan

pernyataan tidak memberikan pendapat.

(ipini audit going concern adalah opini audit yang dikeluarkan oleh auditor karena terdapat
kesaingsian besar mengenai kemampuan entitas dalam mempertahankan kelangsungan
hidenya. Bagi pemakai laporan keuangan, opini going concern merupakan kabar buruk yang
kebéradaannyatidak diinginkan. Berbagai masalah bisa timbul terkait dengan pemberian opini
going concern pada suatu perusahaan. Menurut Venuti (2007) salah satu masalah self-

fulfitling prophency yang mengakibatkan auditor enggan mengungkapkan status going

congern yang dikeluarkan dapat mempercepat kegagalan perusahaan yang bermasalah.
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Menurut O’Reilly (2010) mengungkapkan bahwa opini audit going concern

melambangkan sinyal negatif bagi kelangsungan hidup perusahaan sehingga seharusnya dapat

menjadi pertimbangan dalam pengambilan keputusan bagi investor, sedangkan opini audit

non going concern melambangkan sinyal positif sebagai penanda bahwa perusahaan dalam
L=

Kondisi yang baik. Opini audit going concern merupakan hal yang tidak diharapkan oleh
O

°
@erusahaan karena dapat mengakibatkan ketidakpercayaan investor dan menurunnya harga

ham perusahaan.

ur‘@u

Agdapun kasus yang terkait fenomena going concern ini yaitu kasus pailitnya perusahaan

avgmas Abadi Tbk yang didelisting per Januari 2015 dari Bursa Efek Indonesia dikarenakan

epu@buepun 16

tidaksmemiliki keberlangsungan usaha (going concern). Davomas Abadi Tbk mengalami
kegagalan dalam melunasi hutang kepada perusahaan lain dan kepada pemegang saham dalam
jumlah yang besar sehingga kelangsungan hidup usaha diragukan (Detik,2015). Adapula
perusahaan yang menerima opini going concern namun tidak delisting dari Bursa Efek
Indopesia, sebagai contoh Sunson Textile Manufaktur Thk yang menerima opini going
concern selama 5 periode berturut-turut, namun tetap bertahan pada Bursa Efek Indonesia dan

tidak mengalami kepailitan.

B;:eberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi opini audit going concern adalah
kualitas audit, disclosure, audit tenure, opinion shopping, debt default dan opini audit tahun
sebélumnya. Menurut Yuvisa et al (2008) audit tenure adalah lamanya hubungan antara
audiior dengan klien. Lamanya hubungan auditor dengan Kklien dapat mengurangi
indegendensi auditor karena menggangap klien menjadi sumber penghasilan auditor. Pada

penglitian Krissindiastuti & Rasmini (2016) dan Arsianto & Rahardjo (2013) menyebutkan

bahWa audit tenure berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern hal
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ini menunjukkan bahwa lama hubungan perusahaan dengan auditor dapat memperkecil

perusahaan untuk mendapatkan opini going concern. Dalam penelitian Yagin & Sari (2015)

menyebutkan bahwa audit tenure berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit going
concern sedangkan dalam penelitian Dewayanto (2011) menyatakan bahwa audit tenure tidak

T =

Berpéngaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Debt default merupakan salah satu faktor yang berpengaruh dalam penerimaan opini audit

punig exdig

oing. concern. Menurut Azizah & Anisykurlillah (2014) debt default adalah kegagalan

@ 6@

erus:ahaan dalam membayar utang pokok atau bunganya pada waktu jatuh tempo. Karena

gagalan perusahaan dalam membayar utangnya maka auditor dapat memberikan opini

epurﬁ[ﬁue

going concern. Pada penelitian Januarti & Praptitorini (2011) dan Nyoman & Werastuti
(2013) menyatakan bahwa debt default berpengaruh positif terhadap penerimaan opini audit
going concern. Sedangkan penelitian Azizah & Anisykurlillah (2014) menyatakan bahwa
debt“default berpengaruh negatif terhadap penerimaan opini audit going concern. Menurut
Susanto (2009) menyatakan bahwa debt default tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini

audit going concern.

Gpini yang diberikan oleh auditor mempunyai kandungan informasi, oleh sebab itu
infoﬁmasi yang ada harus mencerminkan keadaan yang sesungguhnya. Informasi yang
berkiu‘alitas hanya dapat diberikan oleh auditor yang berkualitas juga. Menurut DeAngelo
(1981) menyatakan bahwa auditor berskala besar memiliki insentif yang lebih untuk
menghindari kritikan kerusakan reputasi dibandingkan auditor skala kecil. Menurut Santosa
& Wedari (2007) dan Januarti & Praptitorini (2011) menyebutkan kualitas audit berpengaruh

negatif terhadap opini audit going concern. Menurut Januarti (2009) menyatakan kualitas
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audit berpengaruh positif terhadap opini audit going concern. Menurut Dewayanto (2011)

menyatakan kualitas audit tidak berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Auditor akan memerlukan disclosure laporan keuangan karena hal tersebut adalah

informasi yang sangat penting yang akan mempermudah dalam menilai kondisi keuangan

YeH

stiatu-perusahaan. Auditor akan memberikan opini mengenai kewajaran laporan keuangannya

—

melifat dari disclosure yang memadai dalam informasi keuangan perusahaan. Penelitian dari

eyd

—_

g’aqin & Sari (2015) mendapatkan hasil disclosure memiliki pengaruh terhadap opini going
c &

eoncern.

g Opinion shopping didefinisikan oleh SEC, sebagai aktivitas mencari auditor yang mau

fhendukung perlakuan akuntansi yang diajukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan
pelagoran perusahaan, walaupun menyebabkan laporan tersebut menjadi tidak reliable. Opini
audits going concern yang diterima auditee pada tahun sebelumnya menjadi faktor
pertimbangan bagi auditor dalam mengeluarkan opini audit going concern tahun berjalan. Ini
terjadi jika kondisi keuangan perusahaan tidak menunjukkan tanda-tanda perbaikan atau tidak
adanya rencana manajemen yang dapat direalisasikan untuk memperbaiki kondisi perusahaan.
Argémen ini disebut opinion shopping, menurut Krissindiastuti & Rasmini (2016)
men;gmukan bukti bahwa opinion shopping berpengaruh positif terhadap opini audit going

concern, sedangkan menurut Dewayanto (2011) tidak menemukan bukti adanya hubungan

opinten shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern.

Auditor mengeluarkan opini audit going concern pada tahun yang akan diaudit didasarkan
padaspenerimaan opini audit yaitu opini audit tahun sebelumnya. Peluang dalam memberikan
opir; going concern semakin besar jika pada tahun sebelumnya dikeluarkan opini going

congérn. Temuan dari Dewayanto (2011) menyatakan opini audit sebelumnya memiliki

5
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pengaruh terhadap opini audit going concern, dan temuan dari Krissindiastuti & Rasmini
(2016)} menyatakan opini audit sebelumnya tidak berpengaruh terhadap opini audit going

concérn.

Bérdasarkan latar belakang diatas, dikarena masih ada perbedaan hasil penelitian, peneliti

I5%eH

(=]

iﬁ%(embali menguji beberapa faktor yang diduga dapat mempengaruhi opini audit going

g eyd

ncérn.

]
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entifikasi Masalah

rddsarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas maka terdapat beberapa hal

BUTJQ

yangjdapat diidentifikasikan sebagai masalah, antara lain :

-

. é]jbakah audit tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?
2. Abakah debt default berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?
3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?
4. Aipakah opini audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?

5. Apakah disclosure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?

6. ‘épakah opinion shopping berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?

Bat%an Masalah

Agéj penelitian lebih mendalam, maka peneliti membatasi masalah yang diuraikan

sebelumnya menjadi diantara lain :

1. Apakah audit tenure berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?

2. ,{jfpakah debt default berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?

6



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAuey ynanyas neje ueibeqgas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buede)iq -z

"yejesew niens ueneluly uep yiidy uesijnuad

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q
‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

919 NV MY

:Jaquins ueyngaAudiu uep uexjwnjuesusw eduey ul sfily eAiey yninyes neje ueibeqas diynbusw Buesbig |

3. Apakah kualitas audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?

4. /@kah opini audit berpengaruh terhadap penerimaan opini audit going concern?

u
Q

Batais__an Penelitian
©

Kareﬁa adanya keterbatasan waktu, biaya dan juga kemampuan peneliti, maka peneliti

YeH

@en@atasi penelitian ini berdasarkan aspek-aspek sebagai berikut :

A

A
@)yek penelitian ini adalah perusahaan-perusahaan manufaktur go public atau yang
=)

té‘daftar di Bursa Efek Indonesia (BEI).

(o

Data penelitian ini menggunakan data tahun 2011 — 2016.

0 buepun-bubpun 1bunpurrq eyd
u

umusan Masalah

ewé;m ueps

Berdésarkan batasan masalah diatas, peneliti merumuskan masalah sebagai berikut : “Apakah

) e

audittenure, debt default, kualitas audit dan opini audit berpengaruh terhadap opini audit

A

going'concern?”

(319

Tujgan Penelitian

7]
Sesﬁi dengan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah:

=
Er

1. gwtuk membuktikan pengaruh audit tenure terhadap opini audit going concern.
=

2. Wnhtuk membuktikan pengaruh debt default terhadap opini audit going concern.

3. gntuk membuktikan pengaruh kualitas audit terhadap opini audit going concern.

4. gntuk membuktikan pengaruh opini audit terhadap opini audit going concern.

uenj] JIM) exneuw



‘OyVIg] uiz! eduey

undede ynjuaq wejep Ul siny eAJey yninyas neje uelbeqas yeAueqiadwawl uep ueywnunbuaw buede)iq ‘g

‘OyM|g| Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepny uediinbuad q

SSINISNE 40 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneluly uep ynidy uesijnuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerw eAsey uesnnuad ‘uennauad ‘ueyipipuad uebunuaday ynjun eAuey uediynbusd e

:Jagquins ueyingakuauw uep ueywniuedusw eduey Ul sijny eAJey ynanias nele ueibeqgas diynbusw buede)iq |

. Manfaat Penelitian

Mat yang akan diperoleh dalam penelitian pengaruh audit tenure, debt default, kualitas

u
auditdan opini audit terhadap penerimaan opini audit going concern adalah :

buepumsbuepun 1bunpuniq eydig yey =

©
P

%agi Manajemen Perusahaan
Fgénelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi perusahaan dalam memperhatikan

A
tanda-tanda yang mengarah pada ketidakmampuan perusahaan dalam mempertahankan

)

I%Iangsungan hidup usahanya sehingga perusahaan tidak terlambat dalam mengambil
Kié_putusan atau tindakan perbaikan terhadap kinerja perusahaan.

Biégi Penelitian Selanjutnya

o

I:;iharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi dan sebagai bahan acuan
u§1tuk penelitian yang sama di masa yang akan datang. Opini audit going concern yang
téah diteliti pada penelitian ini melihat faktor-faktor yang mempengaruhinya dan
s

2

mperbaiki penelitian sebelumnya tentang faktor-faktor yang dapat mempengaruhi

am pemberian opini audit going concern.

(a15ery

o

agi Investor dan Calon Investor

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan informasi dan sebagai
&han pertimbangan mengenai kelangsungan usaha suatu perusahaan sehingga para
(o g

c
ffivestor dan calon investor dapat mengambil keputusan yang tepat melakukan investasi

uenj YIM)| ejirewioju] uep siusig



